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Abstract

The health of fishermen in coastal communities X, in fact, still has traditional behavior, even though
advanced pond management has been established around them, so Health Education is held to increase
knowledge, build awareness, and establish relationships for subsequent activities—counseling with
related Coastal Toxicology topics: Dangerous Sea Animals, Barotrauma, Drowning, Decompression
Sickness. The questions and answers lecture was accompanied by PowerPoint printouts, attended by 14
people (all men) at the stall where fishermen usually gather. The introduction of Specialist Medical
Education for Marine Medicine includes Coastal Community Health which now participates in providing
health education by students. It takes 45 minutes, with 4 speakers' responses asking further questions
and a commitment to continue the process. Participants asked for PowerPoint paper to take home to
study again. An explanation of maritime medicine was given by the lecturer accompanying him at that
time. It was concluded that the material reminded fishermen about the dangers and how to overcome
them, and they also agreed to continue with the next event.
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Abstrak

Kesehatan nelayan di masyarakat daerah pesisir x, kennyataannya masih berperilaku tradisional,
walaupun disekitarnya sudah berdiri penelolaan tambak yang maju, maka diadakan Penuluhan
Kesehatan yang bertujuan: meningkatkan pengetahuan, membangun kesadaran dan menjalin hubungan
untuk kegiatan berikutnya. Peyuluhan dengan topik Toksikologi Pesisir terkait: Binatang laut berbahaya,
Barotrauma, Tenggelam, Penyakit Dekompresi. Dilakukan ceramah tanya jawab yang diberengi dengan
cetakan power point, dihadiri oleh 14 orang (laki-laki semua) di warung tempat biasa nelayan
berkumpul. Diperkenalkan Pendidikan Dokter Spesialis Kedokteran Kelautan diantarnya menaungi
Kesehatan Masyarakat Pesisiir yang sekarang berpartisipasi melakukan penyuluhaan kesehatan oleh
mahasiswa. Diperlukan waktu 45 menit dengan 4 pembicara dengan respon yang bertanya lebih jauh
dan komitmen akan pada proses lanjutan. Peserta meminta kertas powerpoint untuk dibawa pulang
katanya untuk dipelajari lagi. Penjelasan kedokteran kalutan oleh dosen yang waktu itu turut serta
mendampingi. Disimpulkan materi memberikan nelayan mengingat kembali tentang bahaya dan cara
menanggulangi, juga setuju untuk dilanjutkan dengan acara berikutnya.

Kata kunci: Penyuluhan Kesehatan, Toksikologi; Pengenalan, Spesialis Kedokteran Kelautan

Pendahuluan
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Kesehatan nelayan di masyarakat daerah pesisir X, kenyataannya masih berperilaku
tradisional, walaupun disekitarnya sudah berdiri penelolaan tambak yang maju, suatu kenyataan
yang irosis yang selama ini tetap teritinggal, diantaranya karena (Setianingrum, E.W., dkk,
2023), pelaksanaan partisipasi publik dalam pengambilan keputusan belum mempunyai dampak,
terutama bagi pengembangan hak dan akses masyarakat pesisir lokal/adat yang senantiasa
tertinggal. Perlu ditelaah dan dilakukan kajian yang lebih mendalam, jangan sampai
kesenjangan akan terus semakain besar. Selain itu sungai sebagai jalan kapal ke laut, juga tidak
terurus, banyak eceng gondok dan sampah dipingir sungai maka perlu secara bersamaan sendi
sumberdaya manusia dan lingkungan sungai sebagai wahana kehidupan yang menopang perlu
diseslesaikan bersamaan. Dalam studi terdahulu (Rahmanda. A.,F, & Rijal, S.R., 2024), diketahui
persoalan menjadi sulit karena begitu banyak masalah, terutama sampah, dan saling terkait,
maka materi yang diajarkan sekarang ini yaitu Toksikologi Pesisir dan Pulau Terpencil.

Langkah awal dilakukan dengan mengerjakan kegiatan yang paling sederhana untuk
membangkitkan minat, sehingga dipilih pendekatan berupa penyuluhan. Penyuluhan ini
bertujuan untuk mengingatkan kembali nelayan tentang hal-hal penting terkait toksikologi, yaitu
wawasan praktis yang dapat langsung diterapkan dalam upaya meningkatkan kesehatan
masyarakat pesisir dan kepulauan (Ronald et al., 2024). Pendekatan ini dirancang agar
sederhana dan mudah diikuti oleh peserta. Secara bersamaan, dilakukan pula pengenalan
mengenai Pendidikan Spesialis Kedokteran Kelautan sebagai langkah awal memperkenalkan
masyarakat terhadap bidang ini sebagai sasaran pengembangan lebih lanjut. Hal ini penting
untuk menjadi landasan bagi program yang lebih besar dan kompleks di masa mendatang, yang
memerlukan integrasi berbagai sektor terkait. Penyuluhan kesehatan ini memiliki tujuan utama
sebagai berikut:

1. Meningkatkan pengetahuan nelayan, terutama dalam mengingatkan mereka akan bahaya
yang berkaitan dengan toksikologi.

2. Membangun kesadaran untuk lebih berhati-hati terhadap potensi bahaya, mempersiapkan
langkah antisipasi, serta memahami penanganan darurat yang dapat dilakukan.

3. Hal yang penting untuk masa depan adalah membangun hubungan untuk pelaksanaan
kegiatan berikutnya yang lebih kompleks dan membutuhkan persiapan yang lebih terstruktur
serta terencana. Pencapaian tujuan ini menjadi krusial karena merupakan langkah awal yang
akan berkembang menjadi program yang lebih besar, lebih luas cakupannya, dan
memberikan manfaat nyata bagi perkembangan di masa depan.

Metode Pelaksanaan

Penyuluhan dengan topik Toksikologi Pesisir mencakup materi mengenai binatang laut
berbahaya, barotrauma, tenggelam, dan penyakit dekompresi. Materi ini dipilih untuk
mengingatkan kembali pentingnya pencegahan terhadap bahaya tersebut dan memahami
tindakan darurat yang dapat dilakukan. Penyampaian materi didukung oleh cetakan PowerPoint,
yang memungkinkan peserta untuk lebih mudah mencermati dan memahami isi penyuluhan.
Jika terdapat hal yang kurang jelas, pembicara lain akan memberikan penjelasan tambahan
dengan menggunakan gerakan dan bahasa Jawa agar lebih mudah dipahami. Cetakan
PowerPoint tersebut juga diberikan kepada peserta untuk dibawa pulang, sehingga mereka
dapat mempelajarinya lebih lanjut dan diharapkan pada kegiatan berikutnya dapat dilakukan
tindak lanjut yang lebih terarah.
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Gambar 1. Materi Penyuluhan

Metode ceramah yang disertai dengan tanya jawab interaktif digunakan dalam
penyuluhan ini, dibarengi dengan penggunaan cetakan PowerPoint untuk mempermudah
pemahaman peserta. Bahasa Indonesia digunakan sebagai dasar, namun dijelaskan pula dalam
Bahasa Jawa sesuai dengan kebiasaan masyarakat setempat agar materi lebih mudah diterima.
Penyuluhan berlangsung di warung tempat para nelayan biasa berkumpul, dengan jumlah
peserta sebanyak 14 orang, seluruhnya laki-laki. Materi disampaikan oleh empat mahasiswa dari
Program Studi Spesialis Kedokteran Kelautan, Fakultas Kedokteran Universitas Hang Tuah (FK-
UHT), pada tahun 2024.

Topik yang dibahas meliputi Toksikologi Pesisir, dengan mahasiswa pertama menjelaskan
tentang binatang laut berbahaya dan barotrauma, sementara mahasiswa kedua menyampaikan
materi mengenai tenggelam dan penyakit dekompresi. Pembahasan juga mencakup beberapa
senyawa berbahaya yang berdampak lokal maupun sistemik pada tubuh, merujuk pada
penelitian sebelumnya (Tanti T. Irianti, dkk, 2017). Proses penyampaian dilakukan secara
langsung dengan memungkinkan peserta untuk bertanya, yang kemudian dijelaskan dengan
campuran Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa agar sesuai dengan kebiasaan mereka.
Penyuluhan berlangsung selama 45 menit, menggunakan contoh-contoh yang relevan untuk
memperkuat pemahaman.

Setelah sesi ceramah dan tanya jawab selesai, kegiatan dilanjutkan dengan pengenalan mata
kuliah Toksikologi yang merupakan bagian dari Program Pendidikan Dokter Spesialis Kedokteran
Kelautan. Dalam pengenalan ini, dijelaskan bahwa mata kuliah tersebut mencakup aspek
kesehatan masyarakat pesisir, di mana para mahasiswa turut berpartisipasi dalam penyuluhan
kesehatan. Pengenalan ini disampaikan oleh dosen yang menjelaskan bahwa kedokteran
kelautan, seperti halnya spesialisasi bedah, jantung, atau mata, memiliki fokus khusus pada
kesehatan masyarakat di wilayah pesisir dan pulau terpencil. Penjelasan juga mencakup peran
kedokteran kelautan di pelabuhan, transportasi laut seperti kapal, serta pengobatan
menggunakan HBOT (Hiperbarik Oksigen Therapy). HBOT disebutkan mampu meningkatkan
tekanan parsial oksigen dalam darah dan jaringan, yang bermanfaat dalam memperbaiki iskemia
dan mendukung fungsi sel-sel fibroblast serta keratinosit dalam proses penyembuhan
(Nurdianto, A.R, 2024).

Peserta juga diperkenalkan pada pengetahuan dasar tentang penyakit yang disebabkan oleh
binatang laut dan gangguan oksigen saat menyelam, seperti pentingnya menghindari muncul
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terlalu cepat dari kedalaman laut. Penjelasan berlangsung selama 10 menit, tanpa sesi tanya
jawab, dengan tujuan mengenalkan konsep-konsep tersebut kepada peserta untuk pengenalan
awal.

Hasil dan Pembahasan

Hasil dan pembahasan akan dibagi ke dalam tiga aspek utama, yaitu materi, ceramah tanya
jawab, dan rencana selanjutnya. Materi yang dibahas mencakup contoh bahaya toksikologi
pesisir, seperti sengatan yang dapat terjadi akibat kontak langsung dengan hewan beracun,
misalnya tentakel ubur-ubur, atau hewan lain yang mampu mengeluarkan racun (Etrin Z. E. S.
Linggar, dkk, 2023). Informasi ini disampaikan untuk memberikan pemahaman tentang risiko
yang sering dihadapi oleh nelayan serta tindakan yang dapat dilakukan untuk mencegah atau
menangani kondisi darurat akibat bahaya tersebut.

Binatang laut berbahaya di
karenakan 7
Perukaan yg ditimbulkan
Racun yang masuk tubuh melalui sengatan maupun gigitan

Karena gigitan - Karena racunnya :

1.lkan hiu 1.Ikan pari (sting ray)
2.Barracuda 2.Ular laut (sea snake)
3.Moray Eels 3.Ikan kalajengking (scorpion fish)
4 Groper 4.Ikan sembilang (cat fish)
5.Ubur-ubur (sea wasp)
6.Bulu babi (sea urchin)

Gambar 2. Materi Binatang Laut

Jenis-jenis barotrauma yang dapat terjadi meliputi barotrauma pada telinga, sinus, dan paru-
paru. Kondisi ini umumnya terjadi akibat perubahan tekanan yang mendadak, seperti saat
menyelam, dan dapat berbahaya jika tidak ditangani dengan baik (Astasia, A & Aryani, IGAT,
2023).

Untuk mencegah barotrauma, beberapa langkah penting yang perlu diperhatikan oleh nelayan
adalah: melakukan teknik equalisasi saat menyelam untuk menyeimbangkan tekanan,
menghindari aktivitas menyelam jika sedang batuk atau pilek, serta menghembuskan napas
secara perlahan saat naik ke permukaan. Informasi ini disampaikan sebagai panduan praktis
yang dapat membantu nelayan meminimalkan risiko barotrauma selama aktivitas menyelam
mereka.
Kerusakan Jaringan dan squelenya akibat

ketidakseimbangan tek. Udara rongga

fisiologis dim tubuh dg tek. lingk. di sekitar

Dapat terjadi pada saat turun (Descent BT)

>>& naik (ascent BT)

WKt turun, tubuh mendapat tambahan tekanan

dr luar. Ekualisasi lancar ; barotrauma(-). Jk
EKualisasi gagal; tek. Rongga?2 fisiologis relatif
negatif thd tek. sekelilingnya. =>distorsi/
kerusakan jar. Lunak dlm rongga; kongesti
vaskuler, edema mukosa, transudasi cairan
tubuh, perdarahan k dlm rongga

Gambar 3. Gambaran Barotrauma
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Gambar ini memberikan ilustrasi visual terkait jenis-jenis barotrauma, penyebabnya, dan
mekanisme pencegahannya, yang dapat memperkuat pemahaman nelayan mengenai kondisi ini.

Tenggelam

Penanganan kasus tenggelam dapat ditanggulangi dengan meningkatkan pemahaman
masyarakat awam mengenai pertolongan pertama yang benar. Edukasi ini sebaiknya bersumber
dari tenaga kesehatan yang terpercaya dan mencakup teknik-teknik pertolongan pertama pada
korban tenggelam. Informasi yang disampaikan harus mencakup langkah-langkah yang praktis,
seperti penanganan awal di lokasi kejadian, teknik resusitasi, serta upaya pencegahan
komplikasi (Harahap, R.M. & Usiono, U., 2023).

Peningkatan kesadaran dan pengetahuan ini bertujuan agar masyarakat dapat segera
memberikan bantuan yang tepat pada korban tenggelam, sehingga potensi penyelamatan dapat
meningkat secara signifikan.

"'longan‘PE“l’ta ha
24l

sraih korban ari pnnggnr dengan
i Kesgdamatan) \

_Terlatinipeayplamat
ot & pel 6n‘gka'pah E:u
#1 Dekati korban dari

dg 1 lengan, bawa

= If the patient is responsive and close to shore
use the reach, throw, row, go

Gambar 4. Pertolongan Pertama Pada Tenggelam

Penyakit Dekompresi

Gejala penyakit dekompresi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, seperti durasi
penyelaman, kedalaman penyelaman, frekuensi aktivitas menyelam, dan penggunaan alat
pelindung diri (APD). Faktor-faktor ini berperan dalam menentukan tingkat risiko seorang
penyelam terhadap kondisi ini (Maharja, R. & Ikhsan, N., 2023).

Gejala penyakit dekompresi dapat mencakup nyeri pada sendi dan otot, kesulitan bernapas,
kelelahan ekstrem, hingga gangguan neurologis. Oleh karena itu, memahami hubungan antara
faktor-faktor risiko tersebut dengan gejala yang timbul sangat penting untuk mencegah dan
mengelola kondisi ini secara efektif. Edukasi kepada nelayan mengenai langkah pencegahan,
seperti mengatur waktu dan kedalaman menyelam secara aman serta penggunaan APD yang
sesuai, menjadi langkah penting dalam upaya meminimalkan risiko penyakit dekompresi.
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GEJALA PENYAKIT

DEKOMPRESI

—
f" NYERI SENDI

PUSING
rNYERI KEPALA
LEMAS

Gambar 5. Penyakit Dekompresi

Ceramah Tanya Jawab

Sesi ceramah tanya jawab menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai
penyebab, proses terjadinya, penanganan awal, serta pencegahan berbagai penyakit yang
berkaitan dengan profesi nelayan. Penyakit yang dibahas mencakup bahaya yang ditimbulkan
oleh binatang laut berbahaya, risiko tenggelam, penyakit dekompresi, dan barotrauma.
Berdasarkan diskusi, terungkap bahwa peningkatan kasus penyakit barotrauma dan dekompresi
pada nelayan penyelam sebagian besar disebabkan oleh rendahnya tingkat pendidikan dan
pengetahuan mereka, serta minimnya sarana dan prasarana yang mendukung produktivitas
kerja (Harisa, A.A., dkk, 2022).

Diskusi berlangsung lancar dengan banyak peserta yang aktif bertanya dan berbagi pengalaman
terkait masalah yang mereka hadapi di laut. Mereka mengungkapkan bahwa penyuluhan dan
diskusi ini memberikan pengetahuan baru yang dapat langsung diterapkan dalam pekerjaan
sehari-hari.

Dalam suasana tanya jawab, peserta sering kali saling menanggapi. Ketika seorang peserta
mengajukan pertanyaan, peserta lain memberikan dukungan atau memperkuat dengan
pengalaman mereka, bahkan menjelaskan lebih lanjut menggunakan Bahasa Jawa agar lebih
mudah dipahami. Hal serupa juga terjadi di antara penceramah, di mana jika ada penjelasan
yang dirasa kurang jelas, penceramah lain memberikan tambahan penjelasan atau
memperkuatnya dengan detail yang relevan, termasuk menggunakan Bahasa Jawa.

Suasana tanya jawab menjadi riuh tetapi tetap tertib, dengan peserta yang antusias menerima
penjelasan dalam suasana yang menyenangkan. Suasana ini menggambarkan dinamika diskusi
yang hidup dan menarik (Fahlefi, A.R. & El-Yunusi, M.R.M., 2024).

Gambar 6. Suasana Tanya Jawab
Rencana Selanjutnya
Peserta memberikan tanggapan positif terhadap kegiatan ini, menyatakan bahwa penyuluhan
tersebut sangat bermanfaat dalam mengingatkan kembali bahaya-bahaya penting yang harus
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diwaspadai oleh nelayan. Peserta juga mengharapkan agar kegiatan serupa dapat dilakukan
secara berkala dan diadakan lagi pada kesempatan berikutnya. Selain itu, mereka menyarankan
agar kegiatan mendatang mencakup praktik langsung atau demonstrasi, serta dilengkapi
dengan pemutaran video edukasi. Harapan ini menunjukkan antusiasme peserta untuk
mendapatkan pembelajaran yang lebih mendalam dan interaktif dalam menghadapi risiko terkait
pekerjaan mereka.

Kesimpulan

Penyuluhan ini berhasil memberikan pemahaman kembali kepada nelayan tentang
berbagai bahaya yang berkaitan dengan profesi mereka, seperti binatang laut berbahaya, risiko
tenggelam, penyakit dekompresi, dan barotrauma, serta cara-cara umum untuk
menanggulanginya. Peserta memberikan tanggapan positif dan sepakat bahwa kegiatan serupa
perlu dilanjutkan pada kesempatan berikutnya dengan materi yang lebih rinci, didukung oleh
pemutaran video, serta disertai praktik nyata yang mudah dipahami dan diikuti. Selain itu, telah
disampaikan pengenalan awal tentang Pendidikan Spesialis Kedokteran Kelautan sebagai
langkah awal untuk membangun kesadaran dan kesiapan peserta dalam mendukung kegiatan
lanjutan yang lebih terarah.
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